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Atik 

saudara, kerabat, teman, atau tertangga dengan 
maksud sating meminta rnaaf. Kunjungandimulai 
dari yunior kepada yang senior. Di Lawyan, Solo, 
kaum elite pada tahun 1980 mengubah praktik 
saling mengunjungi itu untukdi i lkan sebagai 
acara sebuah klan tunggal beberapa generasi 
yang berasal dari sahh satu net~tk moyang yang 
smm dalam suathl ikatan bemama 62%h (Brenner, 
2002,234). Atmosfer dalam halafbihalal sangat 
kaku, masingmasing duckrk di tkarabu deretan 
kursi, mendengarkan pSdato yang kaku lewat 
pengeras suara, kemudian dilanjuhn dengan 
makan-rnakan. Situasi serrwcam hi d ' i a p  
tklak lagi sesuai dengan psrkmhtgan masya- 
mkat yang menghendaki scam berfalan tanpa 
M, santai, bidak M u ,  tidak befkbtele, dan 
terkesan formal. 

Di tengah perubahan wman yang serba 
cepat serta tergerusnya hubungan individu satu 
dengan yang lain, masyarakat Jawa yang 
tersebar di wilayah Indonesia khususnya yang 
thggal di Puhu Jawa masih berusahamemper- 
tzlhankan ikatan yang kuat tdwidap kembatnya. 
lkatan trah awalnya didirikan demi memetihara 
budaya dan tradisi Jawa di kalangan keluarga 
kraton dan priyayi (Sairin, 1991:5), bukan untuk 
mengadakan acara halal bihalal. Namun, sesuai 
dsngan perkembangan dan alam demokrasi 
maka pertemuan tahunan trah dirnaksudkan 
sel<aligus sabagai acara halal bihalal. 

Anggota trah dirunut dari kduruan 
ksrabat k r a h  yang bennuara pads 
pwkerdxqpnnya karena pda kebbam prlyayi 

rneniru tradisi priyayi tersebut Salah satu pen- 
dorong munwlnya fmh adalah adernya mobilitas 
m i a l  vertikal di antara anggota masqnrrakat 
(Cktmr, 2006:25, Soedjito,1991:44). MoMlitas 
~ w t r t i k a l m e r u p a k a n p e r u b a h s n ~ ~  
orang di masyamkat yang diiuti m t -  
an ekmomi. Perubahan itu kibatkan 
wganisasi sosial trah semakin eksis. Dana, 
wakh, tenaga yang menjadi penggemk organi- 
sasi sosial trah ini kemudian mendapat dukung- 
an dari para anggotanya. Trah dianggap mampu 
rnenjadi wadah bagi para anggotanya yang 

Akibat perkembangan kehidupan dgwasa 
ini, yaitu pengaruh budaya Bamt dan tekmkgi 
infonnasi, mampu mengikis mdiaendi kertri- 
dupan masyarakat, mka maayarakat meng- 
alami pwubahan yam hub~~ngm kekmga yang 

me semakin menyebar. Narnun, eksistensi tmh 
masih mendapat tempat kmna h h  bmnak- 

kepaten obor (tlda 
kekerabatan) swta &net 

kuat dari masyarakat karena selalri ha1 Itu 
merupakan tradisi Jawa yan 
ngupuhke mgp isah ,  juga 
an khususnya Islam yang me 
nya untuk saling menjaga tali sitaturnmi swb 
larangan memutus Qli silaturahrnj mM@ fk- 
tor pendarong bagi orang Jaw  untuk tebp 
rnempertahankan &ah. Perintah Q.S. Afi EmraA: 
103: Berpegang tquhtah 
tali agama dan janganlatr 
bah hadis Nabi Muhamrrnad 
kebaikan dalem sitatw-m 

eksistensi trah saat ini swta gaya pengefolaan 



trah di tengah perubahan yang terjadi di masya- 
rakat. Mehlui p e n e l i  ini dapat diketahui upaya- 
upaya yang dilakukan pengurus trah untuk 
rnernpertahankan agar tmh tetap dinamis serta 
tldak ditinggalkan oleh anggotanya. Trah yang 
diteliti adalah h h  Jawa yang berbasis di Yogya- 
karta meskipun pertemuan syawalannya (1428 
H12007) dapat dilangsungkan di mana saja. 
Pembedaan jenis trah baik itu trah bangsawan, 
priyayi, santri maupun wong cilik (Sairin, 1991 : 
15) menjadi dasar ukuran dinamika trah dalam 
penelitian ini. Dengan mengkategorikam trah 
menjadi beberapa jenis, dinamika perkernbang- 
an trah akan mampu diamati secara saksama. 

PERUBAHAN PENGELOLAAN 
Akibat aktivitas warga masyarakat yang 

semakin meningkat, perkumpulan trah pun 
mengalami kecenderungan penurunan jumlah 
anggota yang hadir dalam pertemuan. Dalam 
pertemuan bulanan (selapanan yaitu 35 hari 
sekali) terlihat bahwa yang hadir hanya ang- 
gota usia tua saja. Terlebih lagi bagi trah santri 
yang rnengadakan acara pengajian saja terlihat 
jumlah anggota hanya sedikit saja yang hadir. 
Sementara itu, trah yang memiliki aktivitas 
bulanan berupa arisan anggota yang hadir 
umumnya hanya mereka yang mengikuti aris- 
an saja. Anak-anak dan remaja meski hanya 
muncul pada saat syawalan jumlah yang hadir 
juga cenderung menurun. Melihat gejala itu, 
pengurus trah berusaha membuat aktivitas 
yang mampu menarik semua golongan umur 
untuk hadir khususnya pada acara syawalan 
trah. Semarak acara syawalan trah diharapkan 
mampu menggugah kesadaran anggota untuk 
aktif dalam acara pertemuan trah. 

Berbagai cara dan upaya dibkukan pengurus 
trah, baik melalui perubahan manajemen mau- 
pun menambah mata acara dalam syawalan. 
Bidang garapan trah pun dapat bertambah tidak 
hanya kesejahteraan anggota melalui bidang 
pendidikan, tapi juga kesehatan, dan hiburan. 
Perubahan itu dimaksudkan agar acara rang 
semula dianggap kaku dapat cair serta aktivitas 
yang ditawarkan sesuai dengan minat anggota. 

TRAH BANOSIWIANIPRIYAYI 
Pada masa dahulu trah golongan priyayi 

sangat ketat memegang hierarki berdasarkan 
statusljabatanlpangkat. Kedekatan sekrang 
dengan ego (biasanya kemudian genjadi 
nama trah serta dianggap sebagai ornag per- 
tama untuk menghitung keturunan) akin ber- 
pengaruh atas penghormatan terhadap dirinya. 
Semakin jauh seseorang dengan ego, misal- 
nya hanya cicit atau buyut saja, hierarkinya 
semakin rendah. Namun, semakin dkkat ia 
dengan ego, semakin tinggi pula pangkatl 
jabatankedudukannya dalam trah tekebut. 

Trah Hamengku Buwana (fl6f6'sesuai 
dengan tata cara yang berlaku di kraton selalu 
membagi tempat duduk, jenis makanan, 
bentuk piring dari anggota trah yang hddir ber- 
dasarkan pangkatljabatanlkedudukan sese- 
orang terhadap HB VII. Akibatnya, pertemuan 
trah menjadi sesuatu yang bersifat;formal, 
hierarkis, kaku, diskriminatif, serta mernbosan- 
kan khususnya bagi generasi muda, 

Melihat perubahan zaman serta kecen- 
derungan warga masyarakat yang semakin 
demokratis serta menginginkan sesuatu yang 
praktis dan singkat, pengurus trah HB VII lima 
tahun terakhir ini mulai mengubah visi dan 
pengelolaan trah khususnya pada =at syawal- 
an. Syawalan diubah bentuk dan mmajemen- 
nya menjadi sesuatu yaqgR-me&a.r!ik,- padat. 
singkat dan dem$lc&s. i~&bedaaafi.berdasar- 
kan hierarki mulai &kikm~kah$dbmikian juga 
perbedaan dalam ha1 tempat duduk, mkanan. 
maupun bentuk piring. Semua anggota trah 
lebur dalam kesamaan dan kebgrsamaan. 
Meski anggota yang pallng tua td~aitempat- I" - - $  

kan pada kursi yang berada di @g&hal itu 
semata-mata demi penghorm&r&@emata. 
Mereka berprinsip bahwa a.tt~@gt%yang tua 
atau senior sudah selayakn@lah%ihormati 
dengan cara menempatkan tempat duduk 
mereka di barisan paling depan. %.= 

Pengurus trah mengenakan seragk 
dengan motif kawung dan simbol HI3 W. 
Demikian pula anggota yang hadir dihhWU 
mengenakan kain yang sama. Meski beWn 

F 



pmgmsmenyadiakan kain Wtattuk ada. pitu h i i n  Hiburan 
itw dmgm harp Rpl.QQ.W.00 per pokmg. ~~ 

an anggota yang belum mmiliki Wcwn 
mmb&mqra, kemudim pgda 

mendatang seragam itw dapat 

para anggota &ah 
sehingga diharapkan 
bru. 
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b9i9untukbagemkmempexluasarrwlusahabagi 

atinan pengurus trah akan ankno 
generasi muda memplajati Al-Quran prrg 
-kin rendah juga rnendorong tmh untuk 
memberikan b i s w a  pendklikan k g i  ang- 
gata yang menuntut ilmu di madrasaNpcKldok 
atau sekolah Islam lainnya. Beasiswa tersebut 
dimaksudkan agar gensmsi muda m u  mem- 
petajari ilmu Allah sehingga mereka marPrpu 
rsllsmahmtisi Quran d m  ajaran Nabi Mhan- 
mad SAW. Setain itu, &ah Abdul W a W  juga 
menggiatkan anggota untukfmmyal~nmlcat 
maal serta kurban di Iingkungan tmh. Dengan 
demikian, anggota yang tidak mampu akan 
mgndapathn santunan teriebih dahulu sehing- 
ga prinsip staling membantu tmvujud. 

ni Hasyim di Bantul 
nya untuk mernbaca dan 

ftmnabiPkan W Quran di setiap pertenwan trah. 
Dabm per€emuan bulanan anggota dihim 
tm mhtk rnmlmwa Al Q u m  sehingga Wsir 
Qwan yang disampaikan derh zmepuh itu 
mampu mer& Skuti secara kbih sekam. 

Pada tmh wong dlk, ha1 yang paling utam 
adabh berkumpul dan membagi kebahagiaan. 
Mereka berkumpul dalam rangka upaeara nya- 
dmn ( m i r i m  dcadan fnmbdMm mkam 
lelwhur). Pfinsip &ma ad&h mengumpm 
kmbat yang terserak mling hntu  
dmgan p n g  bin. TTreh wmg dlifrkrrlihtd mulai 

uas akWtas 

Trah wong cilik juga berusa 
kebahtPgian atas tezeki yang me 
W k  kspada anggota tmh m u  
mkitar. Trek Mangunrejan ma 
an$pao (amptop berisi wng) 
satk;itar yaw diundarrg pada sasrt p w t ~  
syawalan tmh tersebut. Ssme-re itu &ah 
Zainal Rofi@ 
kmsalamtem 

frahanak-anak baikyaplg diTXsmpai 
SAW. Pemberian uang kepada wmk-anak ini 
kemudian menjadi daya tarik yang kuat bagi 

bubhkm. 7r ji' 

. zi 

MANFAAT T W  BAOl MO;OOTA - .+ 1 

keluargaan bgl  ofgng Jawa 
bangun kmbal agar m k a  
Tmpa ikatan kekeluargglan, 

kwt  sehb &an terjzldi sating biankr 
mereka 



- .- - 

amknya laagaimana mereka harus memanggil an atau kesukmsm. 
sewmng yang lebih tua a w y a  baik dengan hiisan, bahasa ymg 
m i l a n  mas, mbakyu, paklik, bulik, pakdhe, yang dipakai, 
budhe, atau simbah. Dalam masyarakat Jawa garaan trah muanya dapat 
konsep awu (abu) msnekankan hubungan 
apakah pada diri seorang istri berasal dari 
generasi yang lebih tua atau lebi muda dari 
suami (-ratno, dkk, 2002:40). Jika tidak 
dljelaskan oleh orang tua, umumnya kaum 
mudin sudah tidak faham tagi mngenai br-  
minologi keluarga Jawa tersebut (Gem, 1981 : 
165). Akibatnya, seseofang s-g &ah me- 
manggil kerabat karena mreka tldak paham 
lagi pada awu-nya. Melaiui perrtenwan trslh, se- 
se~rang menjadi paham bagaimana hams 

siapa dirtnya. Hat ini tsrutama &Irtk1 pada 
yang berbasii dl kob, 
d desa terlihat kebemhajaan anggota 
tersebut. 

Pada 
aw"anya 
an sangat kentam, 
bacaan salam, mpan 
/ah, teNtama dari W, akhir 
bacaan ayat-ayat sud Af Quran, 
mian hilunah qmvalan. Wi iprSterfihat Jetas 
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lanbangdanrrrarsNlijilm 
batwsaJawayangselaluW 

a C m a . l W ~  
m i u s a m  

daillam bahasa Jrma. Wkl banyak kebmpk 
much anggota yaw tidak m h a m i  Cagi 
khasa Jawa, bahasa pengantar &dam a m  

g u m  igtikh abu =butan penyapa secara 
b m a r m m & m p y a n g h r a .  

W n  m d W  penggunaan bahasa Jawa, 
Wmapa trah juga rnmphhankan budaya 
Jaw mddui lagu-kgu yang d iuhkan  saat 
aawa s w .  Hiburan itudi-w 
$eremi muda cinta a h  U p  sendifl. Tizlh 
ManguMejan (Wh wng dlik), mhlnya, mmg- 
d n g  pmgmm jalanan untuk myanyikan 
kgwkgu camp- m a u p  lapz kerc#lsong 
berhahae;a Jawa i.rgar kaurn muda mnprral 
kgu-lagu rnasa lalu. Dernikian j q p  Ltll6JI HB VII 
pry msnyaJikan musik gmehn. Selain lennrat 
musk, unsur hiran juga d i m  lewat 
kuis bemadiah, pembagian d m p h s  lotare, 

sikmgsetringgaksmeriahan~m~kin 
berkmhh. 

DCNAMIKA TRAH 

- y a n g ~ w - m d @ = t  
berjurnlah 3 genenasi (&ah Karto Pawb, 
Sbman) sarnpai 8 generasf (trah Danw, 
W). Jumtah an- trah juga Wagam, dad 
sekitar 75 orang (&#I Karb Pawica, SReman) 
s~tmpal 1.000 orang (&ah HB Qi1). Balam 

M @ s ~ k m  
mmua anggota hdir, &ah BH VH, rnbahya, 
bnya dihadiri 350 orang sementzm W h  
hwim Hutama, Gumtng W u l  prig hdir  
dsrsblm acara syawalm hanya 60 orang. Ks- 
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k d l  atat deat. Mer& abn W i  M c;ar;a 
kpakaian yang berani w@erti gadis yang 
men~enakm tanktap serta &na jim ketatdi 
aaa qmmtan (&ah Prawimha@)afau batma 
anak muda yam rn~~~njukkan bahstsa ga l  
ymgtidakdimgerti@mgantualPlnakWa 

yang d&mg dari kota besat- menaka Wak 
mmpu hi Jiwhhwa Jawit mhinggsl b a b  

yaw mereka tuturkan di BSa3"rQ 
wry lebih tuo4. 

Salatr kostum tidtak hanya diSrtSmi mmja 
putit, tetapi juga m a j e  pria 

unbk bwpenampila 

kan ruh dm dasarpmbm&Ikan @b,yang ada 
di kakmgan maspmkat Jaws. O m g  JM 

kumpul di forum yang sa 
memjnta maaf blah twmpai. 



antar anggota. Harmat dm Nkun m p a k n  
~ i ~ i b ~ ~ d e n i ~ a g a  It- 
imbfmm-*mdJjaga&-frat 
Jmm (hndayani dan fdovknto, 2004:181). 

saja, rmhinkan &pat rn&m la asp& k h .  
brnang dkm Wang e k m i  pengatan 
&mianggat;abmdibwrgunok?rhtrrrh, 
bik  lewat sama simp;an plnjewir, arban, pem 
biasbn*t-*-pembggianwYnneJ 
Mut Qurban. Smentam pnguatm Witik 
dag& dialam &efrtuk hmpmye dm anggota 
DPR dad ang- h h  septxti yaw dClakuktrn 
tmh Wongso Dipura, Yogyakarta (iW per- 
tenwan tmhdipdwi i ajmg sclsialismi 

na anggota tmh 
anggata DPRD &empat (trurh 

d a h  h t u k  

kowdinir pik~ik bemama 3 bulan sekaH 
yerng dhkukan Bani Hasyim di Brantul. Semem 
bra itu, fmh bsr-kgs-M mderung 
mmilih Mivitas rnemtPtcat identitas h h  sts- 
mkin kuat st4pertl pembuatan swagam fmh/ 

pemfsWan ktender 
StAwi-) atau pqmg (b%lhWEIWt). 

Akan tetapi, perkembangan tmh yang 
~ i d ~ n ~ ~  
ad&& barnturYn dl W i n g  pe 
ingat banyak keluarga 

pndidiikan s&arang 
mmghhpw dam u 

b a g i ~ l n g g o t a t r r a h y a u r g ~ h ~ r l c i  



t iak  bergaji dan merupakan pekerjaan suka- 
rela sering mengalami kendala baik waktu, 
tempat, juga pendanaan. Dari sekiin tantangan 
masalah waktu sering menjadikan kendala 
utama. Aktivitas pengurus tmh yang umumnya 
adabh pencari nafkah keluarga menyebabkan 
waktu mereka terbatas untuk mengurusi trah. 
Akibatnya, banyak program trah yang tidak 
dapat terealisir karena keterbatasan waktu 
tersebut, sedangkan masalah tempat maupun 
dana relatii dapat teratasi sekb ma& banyak 
anggota tmh yang memiliki rumah y h g  mlatif 
luas untuk dipakai sebagai tempat pertemuan. 
Demikian pula, banyak anggota tmh yang 
mampu secara ekonomj bemedia menang- 
gung biaya konsumsi pertemuan h h .  Cara lain 
diatasi dengan menyewa gedung pertemuan 
sehingga mampu memuat banyak anggota 
trah. Penggalian dana diatasi dengan meminta 
iuranlsumbangan konsumsi kepada setiap 
anggota yang hadir dalam syawalan trah. 
Aktivitas trah yang rutin seperti pengajian bulan- 
an, arisan dan lain sebagainya mernang dapat 
terkendala jika tidak ada yang mengkoordinir. 
Mengurusi undangan pertemuan, mengantar 
undangan, menyebarkan berita kematian, 
menyiapkan tempathkasi pertemuan, rnencari 
gurulustad yang mengisi pengajian, atau 
menyiapkan konsumsi pertemuan semua 
mernbutuhkan waktu dan tenaga. Meski setiap 
trah telah memiliki pengurus krdwarkan 
tugasnya, misalnya ketua, wakil ketua, benda- 
hara, sekretaris dan seksi sucial namun ke- 
nyataannya pengurus yang telah benrmur tua 
atau kesibukannya tinggi akan terkendala 
dalam mengorganisir anggotanya. Akibatnya, 
pertemuan trah dapat teftunda atau batal Mbat 
koordinasi dan persiapan pertemuan trah dan 
perlengkapannya belum rnaksimal. Meski me- 
dia komunikasi modem seperti telephon m u -  
pun e-mail dapat difungsikan, umumnya ang- 
gota trah lebih rnenghendaki bafwa setiap per- 
temuan trah ada undangan resminya. Mengan- 
tar undangan di dalarn kota itu biasanya dMukan 
okth pengwus tmh sendiri, kecuali undangan luar E 

: kota maka mereka akan mengirimnya lewat jasa 
pos. 

Namun, ada pula pengurus tmA ymg me- 
milih media komunikasi antar anggota &ah 
yang tersebar di banyak kota melahi bum 
yang diberi nama Keluarga Dalam Bdta Tm 
X. lkatan Kduarga Wongsodipura memiliki 
buletin 3 bulanan sejak 10 tahun yang lalu, 
tetapi akhir-akhir ini terhenti ak iM kesibukan 
pengurus baru. Media lcomunikasi yang berisi 
berita kelahiran, kematian, sakit, wisuda, 
pindah rumah, naik pangkatljabatan d a b  karir 
ke rja dimaksudkan agar masing-masing ang- 
gota dapat salng mengetahui kondisi anggota 
trah di kota lain tanpa rnenunggu saat syaYvaian. 
Selah itu isi buletin juga dtmaksudkan agar 
sesama anggota dapat saling mendoakan bah- 
kan saling memotivasi ddam ha1 kebaikan. 
Buletin itu akan dikirim lewat pos ke alamat 
semua anggota. Memang khr lan j thn me- 
dia semacam itu sangat tergantung dari keak- 
tifan pengurus, waktu, dana dan tenaga, Jika 
modal d a m  itu tidak dimiiiki pangurus baru 
mblnya maka buletin itu hanya 
an. Beberapa tnsh hanya 
tmh pada a m  syawalan s@a, w#nya per- 
temuan hanya berlangsung =Mi setahun. 
Sementara itu, pengwlrs trah yang usianya 
sudah tua dan belum ada regjwmwi akibat 
kelangkaan SDM mengakibzrtkan program trah 
tkfak dapat semuanya berjalan. Trah yang W h  
besar dengan amal usaha mendirikan masjid, 
sekolah TK dan TPA menjadi kuwalahan karena 
peke rjaan pengurus trah menjadi bertambah 
demi mengurusi amal usaha tmh tersebut. 

Pergesekan antar pribadi q p t a  tmh jika 
tidak saling mengalah juga dapat menjadi 
kendala aktivitas tr'ah. Meskipun mereka 
berasal dari darah dan keturunan yang sama 
tidak dapat diilakkan kadang-dang muncul 
konflik intern diantara anggota trah. Konflik 
tersebut jika tidak segera teratasi akan me- 
rembet ke pertemuan &ah karena masing- 
masing yang berkonflik a h  b e ~ ~ a h a  meng- 
hindar untuk bertemu muka. Ata8 alasan demi 
menjaga ketentraman agar masing-masing 
yang berkonflik sari  Mmqeksi diri, pertemu- 
an tmh seperti Syawalan sernentara ditiadakan 
dahulu. Setelah konflik mereda, barulah per- 
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sung tidak rnereka rasakan akibatnya rnereka 
cenderung rnengabaikan perkurnpulan trah 
tersebut. 

SIMPULAN 
T&, sebagai praktik keagarrraan local orang 

Jawa, dbentuk dengan tujuan untuk ngmpukke 
balungpisah, tidak hanya berfungsi sosial, eko- 
nomi, politik, dan religi melainkan semakin rneluas. 
Bidang pendidikan dan kesehatan m j a d i  khan 
garapan baru anggota trah dengan tujuan agar 
anggota sernakin rnaju tingkat pehdidikan, 
wawasan agamanya, dan kesejahtwaannya. 

Gaya pengelolaan trah yang dahulu b&iat 
tradisional kernudian berubah ke gaya penge- 
khan yang lebih maju sesuai dengan perubahan 
yang terjadi di kalangan anggotanya. Lewat 
pew ba han gaya pengelolaan menyebabkan 
dinamika trah semakin terlihat karena kebutuhan 
anggota akan perubahan marnpu diakomodasi 
deh pengurus. lnovasi dan kreasi baru dirnuncuk 
kan oleh pengurus trah dengan harapan sesuai 
dengan keinginan anggota sehingga keaktifan 
anggota untuk hadir dalarn pertemuan &ah, 
khususnya syawalan, tetap tinggi. Pengelolaan 
gaya baru ini juga dimaksudkan agar gsnerasi 
rnuda tidak terputus hubungannya dengan 
generasi di atasnya. Pertemuan -Ian selain 
menjadi ajang rnernpererat hubungan antara 
anggota yang rnuda dengan yang tua juga, 
dipakai untuk tujuan lainnya, seperti up date data, 
-gasp= b m ,  pamitan haji, pew-, 
serta rnembentuk donasi untuk rnernbantu 
anggota. Saling kenal antargenerasi dimaksud- 
kan agar mereka juga sernakin sayang-rne- 
nyayangi antamma anggsta fmh. Rasa sating 
kenal ini penting agar memka mengenal keluatga 
besamya serta rnemaharni hubungan kekeluar- 
gaan yang te jalm di antara anggota. 

Perubahan manajemen mumxll pada semua 
jenis trah, teristimewa trah priyayl. Men'ngkas 
acara atau rnernunculkan a m  yang disukai 
kaurn muda d i p k a n  dengan m a k a  demo- 
ktatkadsertarneningkatkanardmoanggalauntuk 
hadir di acara syawalan. Sekat-sekat antara se- 
nior-yunior, tua-rnuda, generasi atas-generasi 
bawah, kerabat dekat-kerabat jauh, kaya-rniskin 

berusaha dilebur sehingga akan mendptcskaxl 
suasana yang cair, tidak formal, mtai, akrab, 
tetapi psnuh rnakna. T r a M h  tertentu juga 
mendatangkan grup rnusik untuk mengisi acara 
syawalan, rnepnbagi angpao bagi anggota anak- 
anak dan remaja, mernbagikan doorpnie, kado 
silang, kuis, atau mengadakan lotere, bahkan 
menarnbah frekuensi acara rekreasi pun dilaku- 
kan oleh pengurus salah satu trah. Tarnbahan 
mata acara itu terbukti marnpu rnenarik generasi 
rnuda untuk hadir dan mengikuti acara syawalan 
dari awal sarnpai akhir. Acara hiburan tembut 
dianggap lucu, cair, menghibur sehingga anak 
rnuda menyenanginya. Kaa &pan e k s i i s i  h h  
akan tetap bertahgn tmhbenrs 
disesuaikan dengan kebgimn -bit. 
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